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Informasi Artikel Abstrak
Diterima: Perkembangan dalam dunia industri selain memberikan dampak
24 Oktober 2022 positif juga membawa dampak negatif, salah satunya terjadinya

kerusakan lingkungan khususnya pada air sungai. Industri yang
menghasilkan limbah cair yang mengandung logam berat berbahaya

g; ‘(I)llietgb;r 2022 Iangsung membuang atau mengalirlfan limbah tersebut ke badan air

tanpa dilakukan pengolahan terlebih dahulu. Salah satunya logam
Accepted: berat Hg, yang dinilai sangat berbahaya bagi kesehatan yaitu dapat
27 Oktober 2022 memicu kerusakan fungsi hati dan ginjal. Penelitian ini terdiri atas 2

tahap, yaitu proses aklimatisasi kangkung dan proses penyerapan Hg
Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui efektifitas penyerapan
Kata kunci: merkuri (Hg) oleh kangkung air (Ipomoea aquatica forsk) dengan
menggunakan metode fitoremediasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa teknik fitoremediasi yang melibatkan tanaman kangkung air
dapat menurunkan konsentrasi Hg menjadi 1.037 mg/L.

Merkuri, Kangkung
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Pendahuluan

Revolusi industri dan dan pertambahan penduduk yang berlebihan mengakibatkan
banyaknya masalah lingkungan dan kesehatan manusia di seluruh dunia
(Abdelhafez dan Li, 2014). Beberapa sumber pencemaran yaitu emisi dari insinerator
limbah, knalpot mobil, residu dari kegiatan pertambangan dan militer, industri
peleburan dan penggunaan amandemen pertanian (lumpur atau kompos perkotaan,
pestisida, dan pupuk mineral (Nwe dkk, 2020; Abou-Shanab dkk., 2011). Tidak
seperti pencemar organik, logam berat tidak dapat terurai secara alami, dan
memerlukan perhatian kritis bagi manusia dan lingkungan karena bersifat
karsinogenik dan mutagenik (Wu et al., 2018). Kehadiran logam berat dalam
lingkungan pada konsentrasi tinggi berdampak negatif terhadap pertumbuhan
tanaman dan produktivitas pertanian (Roy et al., 2005).
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Fitoremediasi merupakan  suatu teknologi bioremediasi in situ dimana
menggunakan proses fisiologis tanaman dan mikroorganisme untuk mengestrak,
menurunkan, atau menghilangkan zat kontaminan dari media yang telah
terkontaminasi. Berbagai macam tanaman air telah dipelajari potensinya dalam
mengekstraksi logam pencemar baik di air maupun tanah. Selain biaya yang murah,
teknik fitoremediasi ini juga sangat mudah dalam pelaksanaannya. Tanaman yang
sudah menjadi media penyerap harus dijaga agar tidak masuk dalam rantai
makanan, karena tidak layak konsumsi. Beberapa keuntungan menggunakan metode
fitoremediasi diantaranya : teknik yang mudah, biaya yang lebih murah bila
dibandingkan dengan metode yang melibatkan mikroorganisme. Tanaman yang
sudah menjadi media penyerap harus dijaga agar tidak masuk dalam rantai
makanan, karena tidak layak konsumsi. (Intan dan Sukmabuana, 2007).
Perkembangan penelitian fitoremediasi ditampilkan di Tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan Penelitian Fitoremediasi

Penelitian Jenis Tumbuhan Hasil
Yuan dkk (2016) Alternanthera Dapat menyerap Cr, Cd, Pb, Cu, and
philoxeroides Zn
Farraji dkk (2017) Ipomoea aquatica | Efektif menurunkan TSS dan
forsk kekeruhan
Chanu dan Gupta | Ipomoea aquatica | Efektif menyerap Pb
(2016) forsk
Pavas, dkk. (2014) Fontinalis Menurunkan konsentrasi uranium
antipyretica
Ananda, dkk. (2013) Eichhornia Efektif menyerap phospat
crassipes
Aulia, dkk. (2013) Eichhornia Efektifitas menurunkan parameter
crassipes TSS dan BOD pada limbah kantin
Rosita, dkk. (2013) Ipomoea aquatica | Efektif menyerap orthophospat
forsk pada limbah laundri

Kangkung merupakan tanaman yang banyak ditemui di Indonesia, bahkan menjadi
menu sayuran favorit. Kangkung sangat mudah dikenali dan hidup merambat serta
mempunyai bunga berwarna putih kemerahan (Gambar 1).
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Gambear 1. Kangkung air (Ipomoea aquatica forsk)
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Suratman, dkk, (2000) mengklasifikasikan tanaman kangkung air yang disajikan

pada Tabel 2. Tabel 2. Klasifikasi kangkung air

Kingdom Plantae

Divisi Spermatophyta
Subdivisi Angiospermae

Kelas Dicotyledoneae

Ordo Tubiflorae

Famili Convolvulaceae

Genus Ipomoea

Spesies: Ipomoea aquatica Forsk

Merkuri adalah salah satu logam yang paling beracun dan tidak memainkan fungsi
biologis apa pun (Cursino dkk., 2003). Di lingkungan, merkuri dapat berubah bentuk
dan menjadi paling beracun sebagai metil-merkuri, sehingga mudah diserap oleh
biota air dan darat. Kehadiran merkuri di lingkungan perairan telah menjadi
perhatian sebagian komunitas ilmiah dan organisasi kesehatan masyarakat di
seluruh dunia karena persistensi dan toksisitasnya. Pembuangan limbah yang
terkontaminasi oleh logam berat membawa konsekuensi berbahaya bagi kesehatan
manusia dan lingkungan. ment, menuntut langkah-langkah yang layak untuk
mencegah atau mengendalikan polusi (Gomes dkk., 2014).

Metode

Penelitian ini terdiri atas 2 tahap, yaitu proses aklimatisasi kangkung dan proses
penyerapan Hg. Tanaman kangkung air yang telah diaklimatisasi selama 1 hari
dimasukkan kedalam reaktor yang berisikan limbah Hg buatan. Konsentrasi Hg
buatan yaitu dengan konsentrasi : 3 mg/L. Analisis konsentrasi Hg pada air limbah
diukur menggunakan metode Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS).

Hasil dan pembahasan
3.1 Aklimatisasi Kangkung Air

Tanaman kangkung yang digunakan dalam penelitian ini diambil dirawa -
rawa yang kemudian dibersihkan terlebih dahulu. Kangkung yang dipilih dengan
panjang 20 cm dan memiliki banyak daun serta akar. Pembersihan dilakukan dengan
hati - hati agar batang dan akar kangkung tidak putus. Selanjutnya kangkung
diaklimatisasi dalam air bersih selama 1 hari. Proses aklimatisasi ditampilkan pada

Gambar 2.
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Gambear 2. Proses aklimatisasi kangkung air

Tujuan aklimatisasi adalah agar kangkung dapat beradaptasi dan membersihkan
akar kangkung sebelum dimasukkan ke dalam reaktor uji. Tanaman memiliki sifat
totipotesi yang merupakan kemampuan setiap sel, dari mana saja sel tersebut diambil,
apabila diletakan dalam lingkungan yang sesuai akan dapat tumbuh menjadi
tanaman yang sempurna. Oleh sebab itu aklimatisasi diperlukan agar tanaman
kangkung dapat hidup pada kondisi yang baru.

3.2 Penyerapan Hg

Proses fitoremediasi Hg oleh kangkung air dilakukan selama 7 hari. Larutan Hg
dibuat dengan konsentrasi 3mg/L. Proses penyerapan merkuri oleh kangkung
ditampilkan pada Gambar 3.

Gambar 3 Penyerapan Hg oleh kangkung

Penyerapan Hg oleh kangkung terjadi sekaligus dengan penyerapan nutrient, hal ini
berpengaruh negatif pada laju pertumbuhan kangkung. Menurut Priyanto dan
Prayitno (2007) bahwa proses penyerapan logam berat pada tumbuhan terdiri atas 3,
yaitu 1) terjadi penyerapan pada bagian akar kemudian logam berat tersebut masuk
ke dalam larutan dan dibawa ke sekitar akar, 2) perpindahan logam berat dari bagian
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akar ke bagian tumbuhan yang lain, 3) penimbunan logam berat pada salah satu
organ tumbuhan.

3.3 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kangkug air efektif menurunkan
konsentrasi Hg pada air limbah, yaitu dengan konsentrasi Hg awal 3 mg/L menjadi
1.037 mg/L pada hari ke 7. Grafik penurunan Hg ditunjukkan pada Gambear 4.

Konsentrasi Hg
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Gambar 4. Grafik penurunan Hg pada reaktor

Akumulasi Hg pada bagian akar kangkung air menyebabkan penurunan kadar Hg
pada limbah Hg buatan. Besarnya konsentrasi Hg pada lingkungan dapat
mempengaruhi faktor fisik dan kimia air, seperti suhu dan pH air. Semakin tinggi
konsentrasi Hg didalam air maka pH akan berubah asam, hal ini disebabkan Hg
bersifat asam. Penurunan parameter pH juga menunjukkan bahwa toksisitas logam
berat semakin tinggi (Hutagalung, 1984).

Gothberg, dkk, (2004) juga menyatakan bahwa Ipomoea aquatica dapat
mengakumulasi logam beracun seperti kadmium, tembaga dan timah pada akar,
batang dan daun. Selain itu Ipomoea aquatica juga dapat menyerap Cd (Wang dkk.,
2008), Zn (Saad dkk., 2020) dan Cr (Weerasinghe dkk., 2008). Selanjutnya, tanaman
ini telah menunjukkan ketahanan, dapat beradaptasi dengan kondisi lingkungan
yang sangat beragam (lahan basah, semi-akuatik dan akuatik), tingkat pertumbuhan
yang tinggi, dan dapat ditemukan dengan mudah (Chanu dan Gupta, 2016;
Nguemt’e et al., 2018).

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi kemampuan kangkung air dalam
menghilangkan Hg dalam air limbah. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
kangkung air memiliki kemampuan untuk mengakumulasi Hg di dalam jaringannya.

Jurnal PERISAI: Pendidikan dan Riset Ilmu Sains Hal: 83-89 87

https:/ /jurnal.serambimekkah.ac.id /index.php/ perisai



https://jurnal.serambimekkah.ac.id/index.php/perisai

JURNAL PERISAI ISSN 2964-8904
LPPM- Universitas Serambi Mekkah
Vol. 01 No. 01. Oktober 2022

Proses fitoremediasi selama 7 hari berhasil menurunkan konsentrasi Hg dari 3 mg/L
menjadi 1.037 mg/L.
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